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ABSTRACT

Name: Inda Komala Sari, NIM: 201360020 Thesis title: The word camel
and taraduf in the Al-Qur'an (Semantic Analysis). Department of Arabic
Language and Literature, Faculty of Ushuluddin and Adab, UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, Year 1445 H / 2024 M.

There are many words that have the meaning of camel in the Al-
Qur'an, one of which is mentioned in Surah At-Takwir verse 4 using the
word ‘isyar, while in Surah Al-Ghosyiah verse 17 it uses the word ibil. In the
Qur'an, the word which means camel is mentioned with many different
names, and each name not only contains the meaning of camel, but also
contains different concepts and meanings. However, in Indonesian the
names of camels and taraduf are only mentioned simply with the word
"camel".

From all the statements above, the researcher formulated the questions
to be asked: 1) What are the words that indicate the meaning of camel and its
taraduf in the Qur'an? 2) What is the meaning of the words camel and
taraduf in terms of their meaning components? The objectives to be
achieved in this research are as follows: 1) To find out what the words for
camel and taraduf are in the Al-Qur'an. 2 )To find out what the meaning of
the words camel and taraduf are in terms of their meaning components. This
research was carried out using a type of library research, namely by
collecting data from books, journals, theses, journals, articles and theses
which are interconnected with the research topic. Apart from that, this
research is also descriptive qualitative in nature, namely research that
analyzes the data received (in the form of words, images or behavior) and is
not expressed in the form of numbers or statistical figures but rather provides
an explanation or description of the situation or conditions studied in the
form of a description.

As for the results of the analysis of this research, researchers have
found 14 words camel and synonims in the Al-Qur'an, all the words camel
and taraduf produce 26 different forms of meaning, which are viewed from
the analysis of meaning components. Apart from that, researchers classified
the words camel and its taraduf into several categories, including based on
physical condition, benefits and functions of camels, number of camels, and
SO on.



ABSTRAK

Nama: Inda Komala Sari, NIM: 201360020 Judul Skripsi: Kata Unta dan
Taradufnya dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik). Jurusan Bahasa dan
Sastra Arab Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, Tahun 1445H / 2024 M.

Banyaknya kata yang memiliki makna unta didalam Al-Qur’an salah
satunya disebutkan dalam surat At-Takwir ayat 4 menggunakan kata Lz

sedangkan dalam surat Al-Ghosyiah ayat 17 menggunakan kata J:¥). Dalam
Al-Qur’an kata yang memiliki makna unta disebutkan dengan banyak nama
yang berbeda-beda, dan disetiap nama bukan hanya mengandung makna
sebatas unta saja, melainkan mengandung konsep dan makna yang berbeda.
Namun dalam bahasa Indonesia nama-nama unta dan taradufnya ini hanya
disebutkan sederhana dengan kata “unta”.

Dari semua pernyataan diatas, peneliti merumuskan pertanyaan yang
diajukan adalah 1 )Apa saja kata yang menunjukkan makna unta dan
taradufnya dalam Al-Qur’an? 2 )Bagaimana bentuk makna kata unta dan
taradufnya ditinjau dari komponen maknanya? Adapun tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui Apa
saja kata unta dan taradufnya dalam Al-Qur’an. 2) Untuk mengetahui
Bagaimana bentuk makna kata unta dan taradufnya ditinjau dari komponen
maknanya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian
kepustakaan (Library research), yaitu dengan melakukan pengumpulan data
dari buku, jurnal, tesis, jurnal, artikel maupun skripsi yang saling
berhubungan dengan bahasan penelitian. Selain itu penelitian ini juga bersifat
deskriptif kualitatif yaitu penelitian analisis data diterima (dalam bentuk
kata-kata, gambar atau perilaku) dan tidak dituangkan berupa bilangan atau
angka statistik melainkan memberikan pemaparan atau gambaran situasi atau
kondisi yang diteliti dalam bentuk deskripsi.

Adapun hasil dari analisis penelitian ini, peneliti telah menemukan 14
kata unta dan taradufnya dalam Al-Qur’an, semua kata unta dan taradufnya
ini menghasilkan 26 bentuk makna yang berbeda, yang ditinjau dari analisis
komponen makna. Selain itu peneliti mengklasifikasikan kata unta dan
taradufnya dalam beberapa kategori, diantaranya yaitu berdasarkan kondisi
fisik, manfaat dan fungsi unta,jumlah unta, dan lain sebagainya.
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“Maka mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
ciptakan”

(Q.S. Al-Ghasyiyah: 17)
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